BAB I
TINJAUAN UMUM TENTANG

RADIO KOMUNITAS DAKWAH DAN REGULASI PENYIARAN

2.1 Radio Komunitas
2.1.1 Pengertian Radio Komunitas

Radio adalah teknologi yang digunakan untuk pemgin sinyal
dengan cara modulasi dan radiasi elektromagneti&lofgbang
elektromagnetik). Gelombang ini melintas dan memnéwat udara
dan bisa juga merambat lewat ruang angkasa yangaadara, karena
gelombang ini tidak memerlukan medium pengangkepédsi molekul
udara)' Radio sebagai media elektronik, dimasukkan kepada
komunikasi massa, karena ada berita yang disiaskaara luas dan
dapat didengar oleh orang banyak.

Lembaga penyiaran komunitas merupakan lembaga qramyi
yang berbentuk badan hukum Indonesia, didirikarh dtemunitas
tertentu, bersifat independen dan tidak komersdiahgan daya pancar
rendah, luas jangkauan wilayah terbatas, serta kumhelayani
kepentingan komunitasTerdapat perbedaan antara lembaga penyiaran
publik, komersial, dan komunitas. Lembaga penyiapublik dan

komersial termasuk kategori memperlakukan pendesgjaagai objek,

! Asep Syamsul M. RomQasar-Dasar Siaran RadipBandung .Nuansa:2009) hal 12
2 Mafri Amir.Etika Komunikasi Mass@lakarta: Logos, 1999)him. 28
3 Atie RachmiatieRadio Komunitag Bandung.Simbiosa Rekatama Media:2007) hal 79

25
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sedangkan radio komunitas memperlakukan pendewedpagai subjek

dan pesertanya terlibat dalam penyelenggaraannya.

2.1.2 Proses Perijinan Radio Komunitas

Tahapan proses perijinan penyiaran adalah sebagkub

1. Pengumuman Peluang 5. FRB antara KPI dan
Penyelenggaraan —> Pemerintah
Penyiaran (khusus LPS
dan LPB teresterial) l

6. Menteri menerbitkan Izin
Prinsip

v !

2. Permohonan IPP kepadd
menteri melalui KPI 7. Pengurusan ISR ke Ditje
Postel

| '

—

3. EDP antara pemohon dan 8. Uj COba_l S@ran dan.
Evaluasi Uji Coba Siaran
KPI
i ,,
4. Rekomendasi kelayakan 9. Menteri menerbitkan IPP
dari KPI D (1zin Tetap)
Keterangan:

1. IPP adalah Izin Penyelenggaraan Penyiaran
2. KPI adalah Komisi Penyiaran Indonesia
3. EDP adalah Evaluasi Dengar Pendapat

4. FRB adalah Forum Rapat Bersama
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2.1.3 Manfaat Radio Komunitas
Manfaat radio komunitas menurdthe National Community
Radio Forum (NCRF)f* dalam buku Radio Komunitas karya Atie
Rachmatie antara lain:

1) Partisipasi merupakan kekuatan bagi komunitas umugknbuka
pintu perubahan kehidupan komunitas.

2) Melayani informasi di segala sektor kehidupan koitasn

3) Mempromosikan dan merefleksikan budaya, karakteridantitas
lokal/komunitasnya.

4) Meningkatkan akses untuk penyebaran informasi adisan.

5) Merupakan bentuk tanggung jawab sosial atas kehnotuh
komunitasnya.

6) Berperan penting sebagai pemberi kekuatan bagi kgamg
terpinggirkan (http://www.sn.apc.org/ncrf/reportiomittee. htm),

2.14 Tipologi Radio Komunitas

Secara teoritis, tipologi radio komunitas mengacadgp
perkembangan sejarah berdirinya, seperti di Ametiatin, Afrika,
Eropa dan terakhir di Kanada dan Asia. Ada bebekapanderungan
jenis radio komunitas ditinjau berdasarkan pendekdtepemilikan
dan tujuan berdirinya. Menurut hasil ris€€éombine Resources
Institution (CRI) pada tahun 2002, tipologi radio komunitas,
khususnya di Indonesia terdiri dari empat bentakuy
1) Community Base(Radio berbasis komunitas)

Radio yang didirikan oleh komunitas yang menempatayah
geografis tertentu sehingga basisnya adalah koasinytang
menempati suatu daerah dengan batas-batas tertseperti

kecamatan, kelurahan, dan desa.
2) Issue/Sector Basd®adio berbasis masalah/ sektor tertentu)

* The National Community Radio For/dCRF) adalah forum radio komunitas yang
sudah memiliki 54 anggota stasiun radio komunitatudia, mengemukakan manfaat dari radio
komunitas.

® Atie Rachmiatie Op. Cit hal 82
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Radio yang didirikan oleh komunitas yang terikaiokepentingan
dan minat yang sama sehingga basisnya adalah ktmaumang
terikat oleh kepentingan yang sama dan terorganiseperti
komunitas petani, buruh dan nelayan.

3)

Personal Initiative Base(Radio berbasis inisiatif pribadi)

Radio yang didirikan oleh perorangan karena hobu ahemiliki
tujuan lainnya, seperti hiburan, informasi, daapetnengacu pada
kepentingan warga komunitas.

4)

Campus Base(Radio berbasis kampus)

Radio yang didirikan oleh warga kampus perguruaggii dengan
berbagai tujuan, termasuk sebagai sarana labamatatan sarana
belajar mahasiswa.
Tipologi Radio K omunitas®

Berbasis Berbasis Berbasis Berbasis
Komunitas | su/Sektor Inisiatif kampus/seko
perorangan | lah
Inisiator Perwakilar Perorangan/kelo | peroranga | Kelompok
(perintis) warga pok petani siswa,
komunitas dilegalisasi
oleh otoritas
kampus
Lembage Perwakilar Kelompok petar | Ya, dari Dibawah
Hukum/Payung | penyiaran pemerintah | lembaga
organisasi komunitas kampus (Unit
kegiatan
mahasiswa)
Prinsip format Partisipasi darif Campuran dari | Diformulasi | Diformulasik
program&monito| warga/perwaki| partisipasi dari kan oleh an oleh
ring lan komunitas | kelompok petani | kelompok | kelompok
dan masyarak | masyarakat
diformulasikan profesional | profesional
oleh pengurus
Program/isi Berdasarkan | Berdasarkan padaBerdasarkan Berdasarkan
siaran pada kebutuhan lokal | pada pada segmen
kebutuhan komunitas, musik| kebutuhan | pasar
lokal lokal, dialog lokal (mahasiswa/p
komunitas, tentang pertanian, komunitas, | elajar),
musik lokal, kebudayaan, isu | music lokal,| variasi music,
dialog tentang | demokrasi, dialog informasi
pertanian, permintaan lagu, | tentang tentang
kebudayaan, | reportase/berita | pertanian, | pertanian,
isu demokrasi, | local kebudayaan| kebudayaan,
permintaan , Isu isu

® Atie Rachmiatie Op. Cit hal 84
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Cisewu (Garut,

Jawa Barat)

lagu, demokrasi, | demokrasi,
reportase/berit permintaan | lagu-lagu dan
a lokal lagu, berita lokal
reportase/be
rita lokal
Daerah 2.5 km Variasi variasi Kota
jangkauan
Kualitas Miskin Miskin medium Berkualitas
manajemen (biasanya)
Contoh Radio PanagatiRadio Suara Radio Radio
FM (Terban, | Petani Klaten Swara Kota | Swaragama
Yogya), Radio | (Jawa Tengah), | (Yogya), (UGM),
Angkringan Radio Suara Radio Giri | Radio
(Bantul, Petani Asih Kampus ITB
Yogya), Radio | Cigembong (Jawa Salawu
Cibangkong Barat) (Garut,
(Bandung, Jawa Barat)
Jawa Barat),
Radio Kamal
Muara
(Jakarta),
Radio Rasi

215 Program Siaran di Radio Komunitas

Program siaran di radio sangat beragam, masingagmasngkap

dengan visi, misi, target pendengar, format, iarai, gaya siaran dan

bahasa siaran, serta durasinya. Semua progranardisihn dengan visi,

misi, target pendengar, format musik (dangdut, pmgies, sunda, dll),

target iklan, serta sumberdaya (perangkat siaran tdaaga penyiar).

Selain itu, program radio juga disesuaikan dengasutuhan, keinginan,

atau selera pendengar, dipadukan dengan visi-tagus radio.

Pringle-Starr-McCauvit

(1991),

menjelaskan

bahwathe

programming of most stations is dominate by onengyal content

element or sound, known as fornfgtogram sebagian besar stasiun radio
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didominasi oleh satu elemen isi atau suara yanghaitgang dikenal
dengan formatj.

Untuk sebuah stasiun radio baru amat penting untekentukan
format siaran sebelum memulai kegiatan penyiaransd® penentuan
format dimulai dari penentuan visi dan misi yanggiin dicapai,
pemahaman tentang pendengar yang dituju melalat fsiah untuk
mengetahui apa kebutuhannnya, dan bagaimana pergakiologis-
psikologis mereka. Dari sini ditentukan format afarapa yang relevan
beserta implementasinya pada wilayah program daraparan.

Tujuan penentuan format siaran adalah untuk menesagaran
khalayak secara spesifik dan untuk kesiapan berktisiglengan media
lainnya di suatu lokasi siar&rFormat siaran lahir dan berkembang seiring
dengan tuntutan spesialisasi siaran akibat maralggradirian stasiun
radio. Format siaran dapat ditentukan dari berbagpék, misalnya aspek
demografis audien seperti kelompok umur, jenisrkéla profesi, hingga
geografi. Berdasarkan pembagian tersebut, maka utiahc stasiun
penyiaran berdasarkan kebutuhan kelompok tersebut.

Secara umum, program radio terdiri dari acara pearaot lagu
(music prograny obrolan atau bincang-bincanglkshow, dan program

berita fews program

" Morissan,MA. Hal 220
8 Ibid hal 221
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1. Music Program
Program musik adalah program yang memutarkan legu-dan
jenis lagu yang diputar disesuaikan dengan segmogrgm acara.
2. Talkshow
Program Talkshow atau perbincangan adalah program yang
menampilkan satu atau beberapa orang untuk memisaiadis topik
tertentu yang dipandu oleh seorang pembawa acangify).
3. Berita Radio
Berita radio adalah Sajian fakta yang diolah keinfvednurut
kaidah jurnalistik radio. Format penyajian beradio terdiri atas:

1. Siaran langsunglige repor), yaitu reporter mendapatkan fakta
atau peristiwva dari lapangan dan pada saat bersamaa
melaporkannya dari lokasi.

2. Siaran tunda, dalam hal ini reporter mendapatkaktiafadari
lapangan, kemudian kembali ke studio untuk mengulaterlebih
dahulu sebelum disiarkan. Informasi yang diperoieh dapat
dikemas ke dalam berita langsunstrdight newy atau berita

feature.
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2.2 Radio Komunitas Dakwah
2.2.1 Pengertian Radio Komunitas Dakwah

Radio komunitas adalah radio yang didirikan oleimuaitas
tertentu, bersifat independen, dan tidak komerdethgan daya pancar
rendah, luas jangkauan wilayah terbatas, serta kumbelayani
kepentingan komunitasnya.

Dakwah menurut M. Quraisy Shihab adalah seruanajéan
kepada keinsyafan, atau mengubah situasi kepadasisjang lebih
baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupunyanaat.
Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkaavahmaman
keagamaan dalam tingkah laku dan pandangan higaptetapi juga
menuju sasaran yang lebih luas yaitu harus lebipelban menuju
kepada pelaksanaan ajaran Islam secara lebih nuealgedalam
berbagai aspek kehidupghDakwah menurut H. Endang S. Anshari
dalam buku Komunikasi Dakwah karya Toto Tasmaralafda
penjabaran, penteriemahan dan pelaksanaan Islamamdal
perikehidupan dan penghidupan manusia (termasulaladfithya
politik, ekonomi, sosial, pendidikan, ilmu pengetah, kesenian,
kekeluargaan dan sebagainya).

Berdasarkan pengertian radio komunitas dan penagerti
dakwah diatas dapat disimpulkan bahwa Radio Korasnidakwah

adalah radio yang didirikan oleh komunitas tertaimituk memenuhi

9 Komisi Penyiaran Indonesia. Op Cit him:19
19'M. Quraish Shihablembumikan Alqur'afBandung: Mizan, 1996) him. 194
" Toto Tasmar&omunikasi DakwalfJakarta:Gaya Media Pratama, 1997)him. 31-32
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kebutuhan komunitasnya dengan visi misinya um tuar ma’ruf nahi
munkar (mengajarkan kebaikan dan mencegah kemunkaran) baik

dalam pribadi maupun masyarakat.

2.2.2 Tujuan Radio Komunitas Dakwah
Hal lain yang dapat diambil dari pengertian radionkinitas dan
pengertian dakwah adalah tujuan radio komunitaswdbk yaitu,
sebagai berikut:
1) Memberikan pelayanan informasi, isu-isu daroblem seputar
agama Islam
2) Penguatan eksistensi radio komunitas dakwah dalasyanakat,
3) Memfasilitasi masyarakat akan kebutuhan pengetalsegutar

agama Islam

2.2.3 Program Siaran Dakwah di Radio Komunitas Dakwah
Program siaran dakwah di radio komunitas dakwah
berdasarakan pengertian dakwah yang diungkapkdn MleQuraish

Shihab dan pengertian radio komunitas adalah:

a. Acara pemutaran lagunlsic program yang syairnya berisikan
materi dakwah untuk mengajak kepada kebaikan damcegah
kemunkaran.

b. Obrolan atau bincang-bincandalkshow yang berisi tentang

materi dakwah yang bukan hanya seputar pengamglemadslam
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dalam tingkah laku dan pemahaman keagamaan tetaya |
mencakup segala aspek kehidupan.

c. Program berita news program yang berisi tentang berita dan
informasi yang dapat memberikan wawasan tentarigepdrangan

dunia Islam.

2.24 Materi Program Siaran Dakwah di Radio Komunitas Dakwah

Materi dakwah, tidak lain adalah Al-Islam yang henber dari
Al Qur'an dan Hadits agidah sebagai sumber utama yang meliputi
agidah, syariah dan akhlak dengan diperoleh darihyMateri
dakwah adalah ajaran Islam yang bersumber darsiprifl-Qur’an
dan hadist yang disampaikan da’i kepada mad'u sebagai ssddin
pedoman hidup yang harus ditaati dan dipatuhi umetusia dalam
menuju keselamatan hidup di dunia dan akHat.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwgeringang
disiarkan dalam radio komunitas dakwah antara lain:

1. Agidah, menyebarkan dan menanamkan pengertian agidah
Islamiyyah berpangkal dari rukun iman yang pririsga@n segala
perinciannya.

2. Akhlak, menerangkan mengenakhlag mahmudaldan akhlaq
madzmumaldengan segala dasar, hasil dan akibatnya, diiketi o
contoh-contoh yang telah pernah berlaku dalamadejar

3. Akhkam menjelaskan aneka hukum meliputi soal-soal: ibada
ahwal as-syahsiyahmuamalat yang wajib diamalkan oleh setiap
muslim.

4. Ukhuwah menggambarkan persaudaraan yang dikehendaki oleh
Islam antar penganutnya sendiri, serta sikap pdméslam
terhadap pemeluk agama lain.

12 \Wardi BachtiaMetodologi Penelitian llmu Dakwa(dakarta:Logos, 1997)him. 33-34
13 Abda, Slamet MuhaemiRrinsip-Prinsip Metodologi DakwatSurabaya:Al Ikhlas,
1994) him. 45
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5. Pendidikan melukiskan sistem pendidikan model Islam yanghtel
dipraktekkan oleh tokoh-tokoh pendidikan Islam @isa sekarang.

6. Sosial mengemukakan solidaritas menurut tuntunan agatam|
tolong menolong, kerukunan hidup sesuai denga@amjar Quran
dan Hadits.

7. Kebudayaan mengembangkan perilaku kebudayaan yang tidak
bertentangan  dengan norma-norma agama, mengingat
pertumbuhan kebudayaan dengan sifat asimilasi dattusasi
sesuai dengan ruang dan waktu.

8. Kemasyarakatanmenguraikan konstruksi masyarakat yang berisi
ajaran Islam, dengan tujuan keadilan dan kemakmugesama.

9. Amar ma’ruf mengajak manusia untuk berbuat baik guna
memperolehsa’adah fi ad-darain (kebahagiaan di dunia dan
akhirat).

10.Nahi munkar melarang manusia dari berbuat jahat agar terhinda
dari malapetaka yang akan menimpa manusia di daia
akhirat™*

2.3 Regulasi Penyiaran

Regulasi penyiaran adalah sebuah pedoman yang tepgailaku
pihak-pihak yang terlibat dalam dunia penyiaranohekia. Keberadaan
Regulasi Penyiaran di Indonesia sangat dibutuhkamgmgat lembaga
penyiaran beroperasi dengan menggunakan spektekueinsi radio yang
merupakan sumber daya alam terbatas, sehingga fmatemya harus
senantiasa ditujukan untuk kemaslahatan masyars&bésar-besarnya.
Dengan demikian, kemerdekaan menyampaikan infornpesidapat dan
ekspresi yang dimiliki lembaga penyiaran harus rdibgi dengan penataan
yang menjadikan kemerdekaan tersebut membawa nardelaesar-
besarnya bagi kepentingan seluruh rakyat Indonesia.

Regulasi penyiaran yang dimaksud oleh peneliti @ddalndang-

undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2002 tentpenyiaran,

14 Amin, Samsul Mimu Dakwah(Jakarta:Amzah,2009) him. 89
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Pedoman Perilaku Penyiaran (P3) dan Standar Pro@mman (SPS).
Pedoman perilaku penyiaran(batasan-batasan mengeampa Yyang

diperbolehkan berlangsung dalam proses pembuatzgrgon siaran) dan
standar program siaran (batasan apa yang dipeKaolatan atau yang tidak
diperbolehkan ditayangkan dalam program siatarfedoman Perilaku
Penyiaran (P3) dan Standar Program Siaran (SP@&nading dengan
memperhatikan berbagai bentuk Kode Etik dan StaRdagram yang telah
dikembangkan oleh komunitas profesional dalam dymeayiaran dan
media massa di Indonesia selama ini, seperti Kotie Wartawan

Indonesia, Standar Profesional Radio Siaran seddoran Program
Penyiaran.

Pedoman Perilaku Penyiaran (P3) dan Standar Progiaman (SPS)
ini dikeluarkan dengan harapan agar tujuan penyiasgbagaimana
dinyatakan dalam pasal 3 UU Penyiaran 2002, dapaijutkan, yakni:
“...memperkukuh integrasi nasional, terbinanya watahk jati diri bangsa
yang beriman dan bertakwa, mencerdaskan kehidugagsh, memajukan
kesejahteraan umum, dalam rangka membangun maayatahkg mandiri,
demokratis, adil dan sejahtera...”

Sebagaimana diamanatkan pasal 48 UU Penyiaran t2608,
Pedoman Perilaku Penyiaran (P3) ini disusun olemikio Penyiaran

Indonesia berdasarkan: nilai-nilai agama, morat, geraturan perundangan

15 Atie Rachmiatie, Op. Cit him. 68
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yang berlaku, serta norma-norma lain yang berlakn diterima oleh
masyarakat umum dan lembaga penyiaran.

Pedoman Perilaku Penyiaran (P3) dan Standar Progiaan (SPS)
pada dasarnya dirancang dengan merujuk pada seianggrinsip dasar
yang harus diikuti setiap lembaga penyiaran di heda, yakni:

1. Lembaga penyiaran wajib taat dan patuh hukum teghaskgenap
peraturan perundangan yang berlaku di Indonesia.

2. Lembaga penyiaran wajib menjunjung tinggi rasa gieen dan
kesatuan Negara Republik Indonesia

3. Lembaga penyiaran wajib menjunjung tinggia norma ddai agama
dan budaya bangsa yang multikultural

4. Lembaga penyiaran wajib menjunjung tinggi Hak-hasasi Manusia
dan Hak Privasi

5. Lembaga penyiaran harus menjunjung tinggi pringpdakberpihakan
dan keakuratan

6. Lembaga penyiaran wajib melindungi kehidupan ameskaremaja dan
kaum perempuan

7. Lembaga penyiaran wajib melindungi kaum yang tidaktungkan

8. Lembaga penyiaran wajib melindungi publik dari keétloan dan
kejahatan

9. Lembaga penyiaran wajib menumbuhkan demokratisasi

Selanjutnya sebagaimana diamanatkan dalam pasal4y8JU
Penyiaran, dinyatakan pula bahwa Pedoman Perilgkyi&an (P3) dan
Standar Program Siaran (SPS) yang sekurang-kurarggrkaitan dengan:

Rasa hormat terhadap pandangan keagamaan

Rasa hormat terhadap hal pribadi

Kesopanan dan kesusilaan

Perlindungan terhadap anak-anak, remaja dan pessmpu
Penggolongan program dilakukan menurut usia khilaya
Penyiaran program dalam bahasa asing

Ketepatan dan kenetralan program berita

Siaran langsung

Siaran iklan

©CoNoOhWNE

Pedoman Perilaku Penyiaran (P3) dan Standar Progiaman (SPS)

wajib dipatuhi semua lembaga penyiaran di IndoneSaandainya
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ditemukan ada pelanggaran dilakukan lembaga penytarhadap Standard
dan Pedoman ini, UU sebenarnya memberikan wewebaggKPI untuk
mencabut izin siaran lembaga bersangkutan, setatimya keputusan
pengadilan yang tetap. Namun KPI menetapkan bahalamd kasus
ditemukannya pelanggaran, sebelum tiba pada tabagaputan izin, KPI
akan mengikuti tahap-tahap administrative sebagyakuat:

Teguran tertulis

Penghentian sementara mata acara yang bermasalah

Pembatasan durasi dan waktu siaran

Denda administratif

Pembekuan kegiatan siaran lembaga penyiaran uraktuvertentu

Penolakan untuk perpanjangan izin
Pencabutan izin penyelenggaraan penyiaran

NoghkwpE

Pihak yang harus bertanggungjawab dalam hal tegadi
pelanggaran adalah lembaga penyiaran yang mengigokagram yang
mengandung pelanggaran tersebut. Dalam hal iniawpain lembaga
penyiaran memperoleh atau membeli program dari kpihain,
tanggungjawab tetap berada di tangan lembaga panyi®emikian pula,
kendatipun sebuah program yang mengandung pelarggsebenarnya
adalah program yang disponsori pihak tertentu,gangjawab tetap berada
di tangan lembaga penyiaran.

Dalam hal program bermasalah yang disiarkan sdmznsama oleh
sejumlah lembaga penyiaran yang bergabung dalamggar lembaga
penyiaran, tanggungjawab harus diemban bersama salkinuh lembaga

penyiaran yang menyiarkan program bermasalah tet.seb
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Pedoman Perilaku Penyiaran ini tidak bersifat @eram. Dalam
pasal 49 UU Penyiaran dinyatakan bahwa pedomatajmt secara berkala
dinilai kembali oleh KPI sesuai dengan perubaharatpean perundang-
undangan dan perkembangan norma-norma yang beféddon masyarakat.

KPI diamanatkan oleh UU Penyiaran (pasal 50) umhgngawasi
pelaksanaan pedoman oleh mereka yang terlibat ddlama penyiaran.
Dalam kaitan itu, KPI wajib menerima aduan danagepihak yang menilai
telah berlangsung pelanggaran terhadap pedoman naamndaklanjuti
aduan resmi tersebut. KPI wajib memberikan hak lpwentang aduan
resmi tersebut. KPI wajib memberikan hak jawabaegtaduan tersebut
pada lembaga penyiaran yang bersangkutan, sebelemni€émberikan
evaluasi akhir terhadap aduan tersebut. Sebelumberéran pertimbangan
terhadap suatu keluhan dan pengaduan, KPI haruginmeken salinan
keluhan dan pengaduan kepada lembaga penyiaraanktgan. Di dalam
mengambil keputusan, KPI memiliki wewenang untukmimta kepada
stasiun penyiaran bersangkutan, untuk mengirim rbak&ran yang
disengketakan, lengkap dengan penjelasan-penjetasaulis dari stasiun
penyiaran tersebut. Apabila KPI memutuskan untukmpertimbangkan
keluhan dan pengaduan, lembaga penyiaran akanatignahtuk didengar
pendapatnya guna mendapatkan sanggahan dan panjelambaga

penyiaran tersebut.
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2.3.1 Undang-undang Republik Indonesia nomor 32 tahun 2002, Pedoman
Perilaku Penyiaran (P3) dan Standar Program Siaran(SPS)
Pedosman Perilaku Penyiaran dan Standar ProgramanSia

dirancang berdasarkan Undang-undang Republik Irgi@rido. 32/2002
tentang Penyiaran kepada Komisi Penyiaran Indon&atém pasal 8,
dinyatakan bahwa Komisi Penyiaran Indonesia memiilewenang
dalam menetapkan Standar Program Siaran dan Peddétadlaku
Penyiaran serta memberikan sanksi terhadap pelemgdétandar dan

Pedoman tersebut.



